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ABSTRAK

Sayuran merupakan sumber vitamin dan serat yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan pelajar.
Sayuran dapat meningkatkan kinerja otak manusia. Pelajar atau santri yang berada di pondok
pesantren umumnya minim mengonsumsi sayur secara rutin. Salah satu pondok pesantren yang
berada di kota Bojonegoro. Kegiatan pengabdian berupa pelatihan sistem hidroponik dibutuhkan
santri dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan santri terhadap budidaya sayuran dengan
hidroponik sebagai upaya pemberdayaan mandiri santri dalam pemenuhan konsumsi sayuran.
Pengabdian dilakukan dengan metode Rapid Rural Appraisal dan participatory learning and action.
Hasil kegiatan dalam pelatihan ini yaitu peningkatan pengetahuan santri tentang hidroponik dari
30% menjadi 72%. Selain itu juga terdapat 1 sistem hidroponik otomatis yang menggunakan sensor
ketinggian air dalam pipa DFT (Deep Flow Technique) untuk irigasi yang didedikasikan untuk pondok
pesantren Al Falah dari tim pengabdian sebagai bentuk sarana pengaplikasian budidaya sayuran
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sayur santri.

Kata kunci: DFT (Deep Flow Technique); Hidroponik; Sayuran.

ABSTRACT

Vegetables are a source of vitamins and fiber which are very beneficial for student growth. Vegetables
can improve human brain performance. Students or santri who are in Islamic boarding schools generally
consume minimal vegetables regularly. One of the Islamic boarding schools in the city of Bojonegoro.
Community service activities in the form of hydroponic system training are needed by students with the
aim of increasing students’ knowledge of vegetable cultivation using hydroponics as an effort to
empower students to independently consume vegetables. Service is carried out using the Rapid Rural
Appraisal method and participatory learning and action. The results of the activities in this training
were an increase in students' knowledge about hydroponics from 30% to 72%. Apart from that, there is
also an automatic hydroponic system that uses a water level sensor in a DFT (Deep Flow Technique)
pipe for irrigation dedicated to the Al Falah Islamic boarding school from the service team as a means
of implementing vegetable cultivation to meet the students' vegetable consumption needs.

Keywords: DFT (Deep Flow Technique); Hydroponic; Vegetables.

PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Al Falah Pacul Bojonegoro merupakan salah satu pondok yang
berada di pemukiman kota Bojonegoro. Pondok yang berada di tengah-tengah
pemukiman warga yang padat penduduk. Lahan pondok tidak memiliki tanah kosong
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yang memungkinkan untuk santri bercocok tanam sendiri sehingga kebutuhan sayur
didapatkan semua dari membeli. Keterbatasan dalam membeli sayur untuk
mencukupi kebutuhan santri serta lahan yang terbatas yang dimiliki pondok
menjadikan kebutuhan solusi untuk sistem yang bisa bertanam tanpa lahan yang luas.
Sistem hidroponik merupakan sistem yang tepat untuk diaplikasikan di Pondok
Pesantren Al Falah Pacul. Sistem hidroponik yang menggunakan metode bertanam
tanpa tanah yakni hanya memanfaatkan air untuk bertanam (Rohmah dkk., 2022).
Tanaman yang dapat ditanam dengan sistem hidroponik salah satunya yaitu sayuran.
Sayuran menjadi salah satu konsumsi penting bagi pelajar sebagi nutrisi untuk kinerja
otak (Krishnan, 2021). Berdasarkan wawancara dengan santri Al Falah diketahui
bahwa sayuran yang kerap digunakan untuk campuran makan mereka yaitu wortel
atau sawi yang hanya sedikit dimasukkan dalam hidangan mie sebagai lauk mereka.
Sekitar 81% santri Al Falah yang gemar makan sayur jika disediakan pondok. Sayuran
yang disediakan pondok diperoleh dari membeli, sehingga keterbatasan untuk
memilih sayur yang segar juga menjadi kendala untuk penyediaan sayur santri.
Berdasarkan rekomendasi WHO untuk usia lebih dari 10 tahun kebutuhan sayur per
hari yaitu 250 g (Shaleha dkk., 2023). Pondok pesantren Al Falah memiliki 226 santri
dimana per hari dibutuhkan minimal 56 kg atau satu karung sayur. Sehingga perlu
adanya budidaya mandiri di pondok pesantren untuk pemenuhan sayur setiap hari.
Hasil panen budidaya tanaman secara hidroponik yaitu 3-5 netpot bisa menghasilkan
1 kg sayuran (Ismail dkk., 2019). Jika dalam sistem hidroponik ada 40 netpot, maka
akan menghasilkan 10-12 kg dalam sekali panen.

Sayuran termasuk tanaman hortikultura yaitu tanaman kebun (Jiang dkk., 2022).
Tanaman hortikultura dapat ditanam dengan mudah dan cepat untuk dipanen
(Kandegama dkk., 2022; Rahayu dkk., 2022). Contoh tanaman holtikultura yaitu
sayuran sawi, selada, pakcoy, dan lain-lain. Selain sayur, buah-buahan juga termasuk
tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura biasanya sesuai untuk ditanam dengan
metode minim lahan ataupun hidroponik. tanaman holtikultura ada 2 jenis
berdasarkan waktu panennya yaitu tanaman tahunan dan musiman. Tanaman
tahunan merupakan tanaman yang bisa dipanen selama tanaman itu hidup. Sedangkan
tanaman musiman yaitu tanaman yang bisa hidup dan ditanam pada musim tertentu
(Ayu Rivtryana, 2021).

Budidaya tanaman secara hidroponik merupakan budidaya tanaman yang
memanfaatkan air sebagai media menanam (Aminah dkk., 2020; Siregar & Novita,
2021). Biasanya tanaman akan mendapatkan nutrisi dari tanah (Yulita & Ardiansyah,
2023). Namun, tanaman hidroponik akan mendapatkan nutrisi dari air yang sudah
diberi larutan nutrisi baik organik maupun anorganik (Szekely & Jijakli, 2022). Nutrisi
organik yang biasa digunakan dalam hidroponik yaitu kotoran hewan atau ikan
(Gustiar dkk., 2022), misalkan air irigasi yang digunakan juga digunakan untuk ternak
lele (Darmawan dkk., 2023). Sehingga air yang dialirkan ke tanaman hidroponik sudah
mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Adapun larutan nutrisi anorganik
yang digunakan secara umum untuk tanaman hidroponik diantaranya larutan AB mix.
Larutan AB mix mengandung zat besi serta unsur hara lainnya seperti kalsium,
tembaga, seng, dan unsur lain yang telah distandarkan untuk hidroponik (Hayati dkk.,
2023). Nutrisi yang dibutuhkan tanaman hidroponik dapat terpenuhi dari pupuk
organic (Jumar dkk., 2021). Pupuk organik yang biasa dicampurkan dalam air irigasi
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hidroponik diantaranya pupuk organik cair dari kotoran unggas (Mushodiq &
Makmun, 2024). Dalam pupuk organic cair (POC) dari kotoran unggas mengandung
unsur makro yang terdiri dari senyawa nitrogen, Fosforus pentoksida, kalium oksida,
dan karbon organik. Selain itu juga mengandung unsur mikro seperti seng, mangan,
tembaga, maupun aluminium (Alfian & Muhardi, 2022).

Keunggulan sistem hidroponik yaitu tanaman lebih hiegenis, hama yang ada lebih
sedikit dibandingkan dengan tanaman dengan media tanah, tidak bergantung pada
kondisi tanah dan iklim, pertumbuhan tanaman lebih seragam, hasil lebih banyak, dan
kualitas tanaman lebih terjamin (Isnan, 2020). Tanaman yang dihasilkan dari metode
menanam dengan sistem hidroponik belum tentu memiliki kandungan organik.
Tanaman disebut organik atau anorganik tergantung dari pupuk yang diberikan pada
tanaman tersebut. Kebutuhan sayuran yang ditanam secara organik diperlukan seperti
untuk membantu sistem kekebalan tubuh (Haikaludin & Fatiatun, 2022). Karena di era
sekarang banyak makanan cepat saji yang dapat menganggu sistem kekebalan tubuh
manusia. Selain tanaman organik yang bisa dihasilkan dari sistem hidroponik, tetapi
tanaman anorganik pun juga bisa ditanam secara hidroponik. Misalnya sayuran sawi
pakcoy yang diberi pupuk AB mix cair yang bisa menghasilkan jumlah daun yang
hampir sama dengan pupuk organic cair kotoran kambing (Napitupulu dkk., 2023).
Pupuk cair AB mix merupakan pupuk cair kimia yang sudah distandarkan untuk
tanaman yang boleh dikonsumsi. Meskipun dari bahan kimia, tetap masuk dalam
kategori aman untuk dikonsumsi. Dalam penggunaan pupuk kimia cair terdapat aturan
dalam pemakaiannya. Hal ini berguna untuk pertumbuhan yang maksimal dan efektif
bagi tanaman (Rahmah, 2021).

Sistem hidroponik yang saat ini diterapkan ada banyak model instalasi. Jenis-jenis
hidroponik yang ada diantaranya DFT (Deep Flow Technique), NFT (Nutrient Film
Technique) (Yeni dkk., 2023), DWC (Deep Water Culture) (Putra dkk., 2022), sistem
Wick (Rohim, 2022), maupun aeroponic. Instalasi-instalasi hidroponik tersebut
dibedakan berdasarkan air yang mengairi tanaman hidroponik (Jingga dkk., 2022).
Instalasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian yang telah dilakukan yaitu
dengan hidroponik DFT dan sistem wick. Sistem DFT hidroponik yaitu air dalam pipa
irigasi tergenang dalam pipa dan juga dialirkan dalam pipa. Sehingga akar tanaman
dapat selalu tergenang dalam air dan juga bisa mendapatkan nutrisi yang cukup.
Kelebihan dari sistem hidroponik DFT yaitu umur panen tanaman lebih cepat, nutrisi
tanaman tercukupi, dan cocok untuk pemula yang menanam tanaman hidroponik
(Anika & Putra, 2020). Sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) merupakan
sistem hidroponik dengan air irigasi yang terus menggenangi akar dan terus mengalir.
Air nutrisi dalam sistem hidroponik NFT selalu bersirkulasi untuk memenubhi oksigen
dan nutrisi dalam akar tanaman (Turino, 2022). Adapun sistem hidroponik DWC (Deep
Water Culture) yaitu metode menanam secara hidroponik dengan cara akar tanaman
selalu tergenang dalam air nutrisi dan air wajib diganti pada waktu tertentu jika sudah
berubah kondisi (Jingga dkk. 2022). Sedangkan sistem hidroponik wick memiliki
kelebihan yaitu sistem menanam hidropoik paling sederhana, mudah diterapkan
untuk peralatan yang minimum, perawatan sangat terjangkau karena tidak
memerlukan peralatan modern dan canggih, dan bisa menggunakan peralatan atau
wadah bekas (Permadi dkk., 2020).
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Kondisi pemenuhan sayur untuk santri Al Falah menjadi dasar dilakukannya
kegiatan pengabdian berbasis pemberdayaan masyarakat non produktif. Pondok yang
memiliki sedikit ruang untuk dijadikan tempat bercocok tanam. Sedangkan sayur yang
dibutuhkan santri tidak sedikit, sehingga dibutuhkan media yang dapat memenuhi
kebutuhan sayur santri. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
pelatihan tentang sistem hidroponik dan juga pengadaan sistem hidroponik otomatis
bagi pondok Al Falah yang bertujuan untuk memberdayakan santri Pondok Pesantren
Pacul secara mandiri dalam pemenuhan kebutuhan sayur. Sistem hidroponik yang
diberikan memiliki irigasi otomatis yang memudahkan santri untuk mengontrol
kebutuhan air sayuran.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan
metode pengabdian RRA (Rapid Rural Appraisal) dan PLA (participatory learning and
action). Metode RRA digunakan untuk perumusan perencanaan program secara
akurat, cepat, dan tepat. Sedangkan metode PLA digunakan dalam proses
implementasi program (Lestari dkk., 2022). Tahapan-tahapan yang dilakukan dapat
dilihat juga dalam diagram alir gambar 1 berikut.

@

Perencanaan
— Metode PLA (participatory
learning and action)
FGD
A 4 —_
Pelaksanaan Pelatihan

v

Pendampingan ___  Metode RRA (Rapid Rural Appraisal)
Evaluasi
R

A 4

Gambar 1. Diagram alir kegiatan pengabdian sistem otomatisasi hidroponik

Adapun penjelasan tiap tahapan yang dilakukan yaitu:
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1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu merencanakan program yang tepat
untuk mitra terkait dengan kondisi mitra. Mitra (Pondok pesantren Al Falah Pacul)
yang memiliki kondisi lahan terbatas untuk menanam sayur secara mandiri menjadi
permasalahan yang akan diselesaikan dengan adanya program Otomatisasi
Hidroponik Budidaya Sayuran. Sistem hidroponik yang akan dibuat diharapkan bisa
membantu dalam menyediakan sayuran yang dapat ditanam mandiri oleh mitra.
Sehingga kebutuhan sayur akan terpenuhi secara mandiri dan dapat meningkatkan
kesehatan santri.

2. Focus Grup Discussion
Diskusi yang dilakukan tim dengan perwakilan mitra yaitu membahas tentang
pelatihan hidroponik dan juga pengadaan sistem otomatisasi hidroponik untuk
pondok. Waktu, tempat, dan jumlah peserta didiskusikan dalam kegiatan FGD ini.
Waktu dan peserta menyesuaikan dari mitra. Sedangkan jumlah peserta
disesuaikan dengan dana yang ada dari hibah pengabdian yang diberikan. Peseta
yang direncanakan dalam FGD yaitu dari santri putra dan santri putri yang
diharapkan bisa praktik dalam menanam pada media hidroponik.

3. Pelaksanaan pelatihan
Pelatihan sistem otomatisasi hidroponik dilakukan pada tanggal 27 Juli 2023 yang
bertempat di aula Pondok Pesantren Al Falah. Pelatihan diikuti oleh santri Pondok
Pesantren Al Falah yang berjumlah 25 santri yang terdiri dari santri putra dan putri.
Jumlah anggota dalam tim pengabdian terdiri dari 1 ketua, 4 anggota dari dosen,
dan 2 anggota dari mahasiswa. Ketua tim bertugas mengkoordinir dan sebagai
narasumber dalam presentasi pelatihan. Anggota dari dosen masing-masing
bertugas sebagai perancang sistem hidroponik, perakit pompa hidroponik
otomatis, dan mengoordinir pembiayaan alat. Sedangakan anggota dari mahasiswa
yaitu membantu saat proses pelatihan berlangsung. Kegiatan pelatihan dilakukan
dalam 2 metode yaitu presentasi tentang hidroponik dan praktik perakitan sistem
otomatisasi hidroponik. Presentasi yang dilakukan diawali dengan memberikan
pre-test kepada peserta dengan 4 pertanyaan mengenai hidroponik yang bertujuan
untuk mengetahui persentase pengetahuan peserta sebelum diberikan materi
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan pre-test pelatihan hidroponik

No. Pertanyaan

1. Apa itu hidroponik?

2. Tanaman apa saja yang bisa ditanam dengan sistem
hidroponik?

3. Apakah tanaman organik itu?

4. Apakah tanaman hasil hidroponik pasti organik?

Setelah pre-test dilanjutkan dengan pemaparan materi dan juga demonstrasi cara
semai benih sayuran hidroponik. pada saat pemaparan materi peserta antusias karena
mereka sudah pernah melihat sistem menanam dengan hidroponik, namun belum
memahami tentang cara dan jenis tanaman apa yang bisa digunakan dalam sistem
hidroponik. Pemateri menjelaskan dengan melakukan follow up juga dengan hasil pre-
test, sehingga peserta bisa mengetahui jawaban pre-test mereka sudah tepat atau
belum. Pemaparan materi selesai, kemudian dilakukan post-test dengan 6 pertanyaan
mengenai materi yang telah disampaikan yang bertujuan untuk mengetahui

DOI : https://doi.org/10.33379 /icom.v4i2.4316 715



https://doi.org/10.33379/icom.v4i2.4316

Roihatur Rohmah, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 4 (No. 2), Juni 2024

peningkatan pengetahuan peserta tentang hidroponik seperti pada tabel 2. Setelah
rangkaian presentasi materi dilakukan, dilanjutkan dengan praktik perakitan sistem
otomatisasi hidroponik seperti rancangan pada gambar 1 yang dipandu oleh oleh tim
pengabdian.

Tabel 2. Pertanyaan post-test pelatihan hidroponik

No. Pertanyaan

1. Apa itu hidroponik?

Tanaman apa saja yang bisa ditanam dengan sistem
hidroponik?

Apakah tanaman organik itu?

Apakah tanaman hasil hidroponik pasti organik?
Sebutkan sistem instalasi hidroponik!

Apakah hobi makan sayur?

N

AL

Gambar 2. Rancangan sistem hidroponik DFT (Swadaya & Apriyanti, 2015)

4. Pendampingan
Kegiatan pendampingan dilakukan selama dua minggu yang bertujuan untuk

mengetahui perkembangan dari peserta dalam implementasi menanam secara
hidroponik. Pendampingan dilakukan dalam proses pemantauan nutrisi,
perkembangan sayuran, dan pengecekan sistem otomatisasi hidroponik.
5. Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam kegiatan pengabdian ini. Evaluasi
dilakukan untuk melihat proses mitra dalam dua minggu sebelumnya dalam
implementasi sistem otomatisasi hidroponik. Mitra dianggap sudah bisa
mengoperasikan dan mengimplementasi sistem otomatisasi hidroponik dengan baik.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat non produktif ini diawali dengan tahap
perencanaan yaitu tim melakukan wawancara kepada pihak mitra (Pondok Pesantren
Al Falah). Wawancara dilakukan bertujuan untuk mengetahui permasalahan terkait
dengan kebutuhan sayuran para santri dan juga keterbatasan pondok dalam
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menyiapkan atau menyediakan sayuran secara mandiri. Kondisi pondok yang memiliki
keterbatsan lahan karena berada di daerah perkotaan, maka dibutuhkan media lain
yang memiliki fungsi yang sama dalam penyediaan sayur di pondok. Hasil wawancara
digunakan untuk membuat rencana aksi kegiatan yang dilakukan selanjutnya.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini salah satunya PLA (participatory
learning and action). Tahapan yang termasuk dalam PLA yaitu perencanaan dan FGD.
Setelah tahap perencanaan dari hasil wawancara dilakukan, maka selanjutnya
kegiatan FGD. Diskusi yang dilaksanakan bersama mitra bertujuan untuk mengetahui
pendapat mitra terhadap perencanaan yang dilakukan tim untuk pengadaan pelatihan
dan sistem hidroponik di pondok. Tim menjelaskan alasan dipilihnya kegiatan
pelatihan hidroponik dan juga pengadaan sistem hidroponik. Setelah mitra sepakat
dengan kegiatan perencanaan dari tim, maka dilanjutkan kesepakatan untuk
menjadwalkan pelaksanaan pelatihan dan juga peserta dalam kegiatan tersebut.

@ | (b)

Gambar 3. a) Tim memberikan materi hidroponik, b) peserta melakukan praktik semai benih

Peserta yang berjumlah 25 santri antusias menjawab sesuai dengan pengetahuan
mereka. Setelah jawaban mereka terkumpul, maka dilanjutkan proses pemaparan
materi (gambar 3a). Materi yang disampaikan berisi tentang pengertaian hidroponik,
sistem-sistem yang dapat dibuat untuk hidroponik, alat dan bahan, jenis-jenis tanaman
yang dapat ditanam secara hidroponik, dan juga praktik semai benih hidroponik pada
media yang telah disiapkan (gambar 3b). Dalam praktik semai yang digunakan yaitu
benih pakcoy sesuai pilihan dari peserta pelatihan. Benih yang baik diantaranya
memiliki ciri yaitu ukuran kecil dan berbentuk bulat, berwarna coklat kehitam-
hitaman, dan tekstur keras saat ditekan (Ilmi, 2021). Salah satu peserta praktik semai
sebagi perwakilan dari peserta dan melakukan tahapan semai dari menyiapkan lubang
pada rockwool kemudian membasahi rockwool. Setelah itu benih dihitung sejumlah
kotak rockwoll yang ada dan satu per satu benih pakcoy diletakkan pada rockwool
yang basah. Benih disiram setiap hari untuk menjaga kelembapan media benih dan
bisa ditambahkan air nutrisi jika sudah seminggu sampai benih menjadi kecambah dan
berdaun.
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Gambar 4. Hasil pre-test dan post-test pelatihan hidroponik

Hasil pre-test dan post-test pada materi hidroponik (gambar 4) setelah dilakukan
perhitungan rata-rata diperoleh persentase pre-test 30% dan post-test 72%. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa telah adanya peningkatan pengetahuan peserta
mengenai hidroponik. jika dilihat dari gambar 3, untuk setiap pertanyaan dihasilkan
peningkatan persentase secara berurutan dari pertanyaan 1 hingga 4 yaitu 27,5%,
37,45%, 64,75%, dan 38%. Pertanyaan pertama mendapatkan hasil yang meningkat
karena dalam penyampaian materi dijelaskan pengertian hidroponik disertai dengan
gambar. Pertanyaan kedua dijelaskan dengan memberikan contoh-contoh tanaman
holtikutura sehingga peserta memahami tanaman yang dapat ditanam secara
hidroponik. pertanyaan ketiga diberikan contoh tanaman organik dan anorganik
dengan pemberian pupuk alami dan kimia. Sedangkan pertanyaan terakhir dijelaskan
pupuk atau nutrisi yang bisa digunakan dalam sistem hidroponik. pertanyaan post-test
tidak hanya 4 pertanyaan yang sama dengan pre-test, akan tetapi juga diberikan
pertanyaan untuk mengetahui persentase peserta yang menyukai makan sayur. Dari
hasil post-test diketahui bahwa peserta pelatihan 82% dari keselurahan peserta
menyukai sayur. Mereka juga mengetahui manfaat makan sayur untuk kebutuhan
nutrisi mereka sebagai pelajar.

Kegiatan pemaparan materi yang disampaikan diaplikasikan langsung dengan
praktek menanam pada media hidroponik yang telah disediakan oleh tim. Pada
gambar 5 ditunjukkan sistem hidroponik dengan otomatisasi irigasi. Otomatisasi
irigasi yang dimaksud ini yaitu irigasi akan secara otomatis berjalan atau pompa
otomatis menyala ketika air pada pipa-pipa irigasi kurang dengan ketinggian air yang
telah ditentukan. Pada sistem ini diatur dengan ketinggian 1,4 cm. Air yang masuk pada
pipairigasi ketika sudah mencapai ketinggian tersebut, maka pompa air akan mati dan
air berhenti mengalir. Sistem yang dibuat ini digunakan sensor ketinggian untuk
mengatur on/off pada pimpa. Ketinggian air dalam sistem hidroponik berkurang
disebabkan oleh air diserap oleh akar tanaman dan juga adanya penguapan. Sehingga
ketika siang hari pompa akan lebih sering menyala dibandingkan ketika malam hari.
Sistem otomatisasi hidroponik ini dibuat untuk membantu pengurus pondok Al Falah
dalam merawat tanaman hidroponik. tanaman hidroponik tidak bisa kekurangan air
nutrisi. Hal tersebut bisa membuat kualitas tanaman hidroponik menjadi tidak baik
bahkan layu dan mati.
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Penanaman secara hidroponik yang dipaparkan dalam kegiatan pengabdian ini
masih menggunakan nutrisi dari larutan anorganik. Hal ini untuk memudahkan dalam
penjelasan perbedaan organik dan anorganik. Pengetahuan nutrisi anorganik perlu
dijelaskan dalam penyampaian pelatihan karena untuk nutrisi organik bisa langsung
diperoleh dari kotoran ikan. Jika mau dikembangkana untuk menghasilkan sayuran
organik, maka air untuk irigasi ditambahkan bibit lele atau lele untuk menghasilkan
kotoran yang selanjutkan digunakan uqﬁuk nutrisi sayuran.

Keterangan:
a.net pot

b. tanaman sawi
c. pipa irigasi

d. set otomatisasi
irigasi

e. air nutrisi

Gambar 5. Sistem hidroponik dengan otomatisasi irigasi

Pengadaan sistem hidroponik yang otomatis ini diberikan pada mitra yaitu Pondok
Pesantren Al Falah oleh tim pengabdian (gambar 5) dibuktikan dengan serah terima
sistem hidroponik dari tim kepada mitra. Dari gambar 5 diketahui sistem hidroponik
terdiri dari pipa irigasi, net pot, set otomatisasi irigasi, air nutrisi, dan tanaman sawi.
Tanaman sawi yang digunakan dalam praktik menanam hidroponik tersebut yaitu
tanaman sawi yang telah berumur kurang lebih 2 minggu atau yang sudah memiliki 3
helai daun yang cukup lebar. Air nutrisi yang digunakan yaitu 5 ml untuk cairan A dan
5 ml untuk cairan setiap 1 liter air. Dalam ember yang dipakai yaitu digunakan 10liter
sehingga air nutrisi yang dipakai yaitu 10 liter. Adapun alat otomatisasi irigasi
digunakan untuk mengatur pompa untuk menyala ketika ketinggian air dalam pipa
irisasi kurang dari 1,4 cm. air yang berada ada pipa irigasi berkurang karena air nutrisi
diserap oleh tanaman dan juga terjadinya penguapan. Pada siang hari pompa akan
lebih sering menyala dibandingkan pada malam hari. Pada siang hari lebih sering
menyala karena penguapan yang terjadi akibat sinar matahari dan juga cuaca yang
terjadi yang menyebabkan tanaman akan menyerap air nutrisi lebih banyak.
Sedangkan pada malam hari penguapan lebih sedikit karena cuaca lebih dingin
dibandingkan siang hari.

Tanaman hidroponik lebih dikenal dengan tanaman yang segar akibat banyaknya
kandungan air yang diserap. Para santri diajak oleh tim untuk menjaga pola hidup
sehat dengan mengonsumsi hasil tanaman hidroponik. pendampingan dilakukan tim
selama 2 minggu untuk mengetahui keberhasilan menanam secara hidroponik dan
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mengevaluasi santri dalam merawatnya. Diketahui dari hasil pendampingan bahwa
santri sudah bisa merawat tanaman hidroponik yakni dengan mengganti air nutrisi
minimal satu minggu sekali dan juga mengecek alat otomatisasi berjalan atau tidak
serta pertumbuhan sayuran juga sudah sesuai.

Tahapan terakhir dalam pengabdian ini yaitu evaluasi dari beberapa tahapan.
Diketahui dari evaluasi yang dilakukan tim, pihak mitra sudah dapat mengaplikasikan
sistem hidroponik dan merawat tanaman hidroponik dengan baik. Tim memberikan
tanda serah serima kepada pondok pesantren Al Falah sebagai mitra atas pengadaan
sistem otomatisasi hidroponik tersebut. Dengan adanya sistem otomatisasi hidroponik
ini diharapkan dapat memberdayakan santri untuk mandiri dalam budidaya sayuran
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di Pondok Pesantren Al Falah. Dari
pengabdian yang dilakukan dengan adanya memberikan pelatihan dan juga
pendampingan terhadap kemampuan santri dalam merawat dan menjaga tanaman
hidroponik, maka untuk Keputusan pondok pesantren dalam duplikasi sistem
hidroponik menjadi hak penuh pengasuh pesantren. Karena tujuan pengabdian ini
yaitu meningkatkan pengetahuan santri terhadap budidaya hidroponik, sehingga
pendampingan dilakukan juga fokus dalam perawatan tanaman. untuk hasil
pemenuhan sayuran santri belum bisa diukur karena pendampingan hanya dilakukan
dalam 2 minggu atau belum dalam masa panen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan yaitu adanya
peningkatan pengetahuan santri tentang hidroponik dari 30% menjadi 72% dalam
pelatihan hidroponik dan terdapat 1 sistem hidroponik yang didedikasikan untuk
pondok pesantren Al Falah dari tim pengabdian sebagai bentuk sarana pengaplikasian
budidaya sayuran untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sayur santri. Selain itu hasil
dari tahapan pendampingan diketahui bahwa santri pondok Al Falah dapat merawat
dan menjaga tanaman dalam sistem hidroponik yang dilihat dari pertumbuhan
sayuran selama 2 minggu.
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